












1.1 Latar Belakang 
Di dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi mahasiswa strata 1 
dituntut untuk mengerjakan tugas akhir dalam bentuk penyusunan skripsi. Skripsi 
merupakan syarat wajib mahasiswa untuk menyelesaikan studinya dan mendapatkan 
gelar sajana. Skripsi adalah karya tulis ilmiah untuk mengemukakan pendapat penulis 
yang dilandasi pendapat orang lain, baik berdasar penelitian langsung maupun tidak 
langsung. Pada proses penulisannya skripsi harus didukung oleh data dan fakta 
empiriss-ojektif. (Arifin, 2008). 
Mahasiswa sering menghadapi hambatan – hambatan saat proses pengerjaan 
skripsi. Hambatan ini dapat berasal dari kondisi lingkungan, tuntutan keluarga, proses 
penulisan, dan komunikasi dengan pembimbing (Darmono & Hasan, 2002). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh zulfa (2010) tentang hambatan penulisan skripsi di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Pada 35 mahasiswa dilihat dari sisi faktor lingkungan 
sosial, sebanyak 21,10% mahasiswa mengalami hambatan akibat adanya tuntutan 
keluarga untuk segera menyelesaikan skripsi sehingga menjadi beban pikiran.  
Mahasiswa yang mengalami stres saat menempuh skripsi dapat berdampak 
negatif pada mahasiswa tersebut. Stres dapat berdampak pada perubahan kebiasaaan 
makan, berbicara cepat, gelisah, gangguan tidur, bahkan gangguan kesehatan. Hasil 
penelitian Fogle & Pettijohn (2013) tentang stres dan kebiasaan kesehatan pada 135 
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kesehatan ringan seperti sakit kepala, meriang, sakit perut, dan sakit otot saat 
mengalami stres.  
Hasil studi pendahuluan dengan cara wawancara informal pada 18 mahasiswa 
angkatan 2010, 2011, 2012, 2013 S1 – Keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Malang pada bulan Februari – Maret 2017, terdapat 66,67% mahasiswa menyatakan 
pernah mengalami tanda – tanda stres seperti, rasa gelisah, gangguan tidur, dan rasa 
takut sampai menjauhi dosen pembimbing. Sementara 33,33% mahasiswa yang lain 
menyatakan tidak ada masalah berarti yang membebani dalam proses pengerjaan 
skripsi. Keterlambatan dalam pengerjaan skripsi ini dapat mempengaruhi kecepatan 
kelulusan mahasiswa. Dibuktikan dari angkatan 2010 – 2013 yang berjumlah 791 
mahasiswa, hanya 53,35% mahasiswa yang lulus tepat waktu, sementara sisanya 
46,65% membutuhkan waktu lulus yang lebih lama.  
Sebenarnya stres tidak selalu bersifat negatif akan tetapi stres juga dapat bersifat 
positif. Eustres merupakan tekanan yang dapat menjadi sebuah pendorong bersifat 
positif. Sementara stres (distres) merupakan tekanan yang menjadi sebuah pendorong 
bersifat negatif. Bila seseorang mampu menghadapi tekanan yang ada dan 
memanfaatkannya, maka tekanan tersebut akan menjadi dorongan yang bersifat positif. 
Namun jika tidak mampu beradaptasi terhadap tekanan yang ada, maka tekanan 
tersebut akan berdampak negatif dan menjadi stres (Bahaudin, 2007). 
Stres dipengaruhi olah berbagai macam hal. Tidak semua orang akan 
mengalami stres meskipun mereka terpapar dengan situasi yang menimbulkan stres 
(stresor) yang sama. Karena kepribadian dan respon seseorang terhadap stresor juga 
akan mempengaruhi terhadap terjadinya stres. Kepribadian individu dibagi menjadi 2, 
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kepribadian, Stres juga dapat dipengaruhi karena besarnya Intensitas, Jangkauan, 
Durasi, Prediktabilitas Jumlah dan sifat stresor lain (Potter & Perry, 2010). 
Tingkat stres seseorang erat kaitannya terhadap bagaimana individu 
beradaptasi dengan stresor – stresor yang dihadapainya. Bagaimana seseorang berusaha 
mengatasi stres (koping) dipengaruhi tujuan hidup individu, kepercayaan mereka 
tentang diri mereka dan dunia, dan sumber daya personal menentukan (Potter dan 
Perry, 2010). Seseorang yang percaya bahwa dirinya masih dapat mengontrol stresor 
yang terjadi lebih tahan terhadap konsekuensi negatif dari stres (Gardner, 2002).  Hal 
ini bisa diasosiasikan dengan locus of control. Locus of control yang dimiliki seseorang dapat 
mempengaruhi kendali emosi dan stress secara efektif dengan menggunakan strategi 
pemecahan masalah yang tepat (Kutanis et al, 2011). 
Locus of control internal dan eksternal merupakan konsep yang menjelaskan 
bagaimana seseorang melihat suatu kejadian yang dialaminya. Individu dengan locus of 
control internal percaya bahwa mereka dapat secara langsung mempengaruhi kehidupan 
mereka. Individu dengan locus of control eksternal percaya kehidupan mereka tidak dapat 
diprediksi dan dikendalikan faktor luar (Kutanis, et al. 2011). Lebih jauh Rotter (1966) 
menjelaskan, orang dengan locus of control eksternal mempersepsikan kejadian sebagai 
hasil dari keberuntungan, kesempatan, takdir, orang lain yang lebih berkuasa, dan tidak 
dapat diprediksi. Sementara orang dengan locus of control internal mempersepsikan 
kejadian merupakan hasil dari perilaku dan kemampuan sendiri. 
Locus of control dapat menentukan potensi perilaku yang akan dilakukan 
seseorang. Orang dengan locus of control internal akan berhati – hati, waspada, dominan, 
fokus terhadap kesuksesan, percaya diri dan berbakat. Disisi lain orang dengan locus of 
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dipengaruhi faktor luar, kurang percaya diri dan performa tidak stabil. Dalam konteks 
pembelajaran, siswa dengan locus of control internal tinggi lebih proaktif dan efektif saat 
proses pembelajaran. Sementara siswa dengan locus of control eksternal yang tinggi akan 
lebih pasif dan reaktif saat proses pembelajaran (Kutanis, et al. 2011). 
Kecenderungan locus of control bisa bervariasi dipengaruhi pada kesuksesan masa 
lalu, reinforcement, nilai pengharapan seseorang (Kutanis, et al. 2011). Siswa yang progres 
studinya berjalan baik locus of control mereka bergesar ke internal (Shojaee dan French, 
2014). Faktor lain yang dapat mempengaruhi yaitu interaksi anak dengan orang tua. 
Interaksi yang hangat dan fleksibel menghasilkan anak yang memiliki orientasi locus of 
control internal daripada orang tua yang yang sering menolak dan mendominasi dalam 
segala sesesuatu. Perubahan pada orientasi locus of control ini dapat berlaku baik pada 
locus of control internal, locus of control eksternal, maupun memiliki kedua-duanya. Karena 
locus of control merupakan konsep kontinum, yaitu locus of control internal di satu sisi dan 
eksternal di sisi lain (Sulistin, 2012). 
Locus of control memiliki hubungan yang erat terhadap kesehatan mental. Orang 
dengan locus of control internal berperan dan bertanggung jawab terhadap kehidupan 
mereka, dan mereka memiliki kepercayaan diri tinggi. Sementara orang dengan locus of 
control eksternal yang tinggi akan bergantung dan menyalahkan hal lain (Seaward, 2011). 
Sehingga bila seseorang menghadapi masalah saat tidak ada orang lain serta lingkungan 
yang mendukung, individu dengan locus of control internal akan dapat menyelesaikan 
masalah lebih baik. Mereka terbiasa menghadapi masalah dengan kemampuan mereka, 
dan mereka lebih pro aktif dalam mencari solusi, sehingga mereka memiliki 
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eksternal bila menghadapi masalah berat mereka tidak mampu beradaptasi sesuai 
dengan kenyataan situasinya (Shojaee dan French, 2014). 
Beberapa teori yang telah dijabarkan diatas menunjukkan pentingnya locus of 
control terhadap kejadian stres pada mahasiswa. Pendapat ini didukung penelitian 
Shojaee dan French (2014) yang dilakukan pada 172 mahasiswa tentang hubungan locus 
of control dengan komponen kesehatan mental (purpose in life, personal growth, environmental 
mastery, autonomy, self acceptance, positive relationship with others) yang hasilnya seseorang 
dengan internal locus of control memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih baik daripada 
mahasiswa dengan locus of control eksternal (Shojaee dan French, 2014). Dalam 
penelitian lain oleh Cascio et al (2014) tentang self – efficacy, locus of control eksternal, dan 
stres kerja pada 222 guru menyatakan locus of control eksternal sangat erat kaitannya 
dengan resiko terjadinya stres (Cascio et al, 2014). 
Berdasarkan fenomena dan penelitian yang ada, peneliti tertarik melakukan 
penelitian lebih lanjut pada mahasiswa angkatan 2010, 2011, 2012, dan 2013 Program 
Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Malang tentang hubungan antara 
orientasi locus of control dengan tingkat stres pada mahasiswa yang mengerjakan tugas 
akhir. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan antara orientasi locus of control dengan 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan umum yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara orientasi locus of 
control dengan tingkat stres pada mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mendeskripsikan gambaran orientasi locus of control pada mahasiswa yang 
mengerjakan tugas akhir. 
2. Mendeskripsikan gambaran tingkat stres pada mahasiswa yang mengerjakan 
tugas akhir. 
3. Menganalisa hubungan antara orientasi locus of control dengan tingkat stres pada 
mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman peneliti tentang  
locus of control dan tingkat stres mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Malang serta sebagai pengalaman peneliti untuk dijadikan 
referensi saat terjun ke dalam masyarakat. 
1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana menambah informasi tentang locus of control dan tingkat 
stres sehingga mahasiswa mampu memotivasi dirinya untuk mencapai prestasi 
yang diinginkan dan mahasiswa dapat menghindari hal – hal yang mengganggu 
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1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber dan referensi untuk 
penelitian lain yang akan meneliti tentang locus of control dan tingkat stres pada 
mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir. 
 
1.5 Keaslian Penelitian 
1.5.1 Pengaruh Locus of Control Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Akutansi oleh Bety 
Nur Achadiyah dan Nujmatul Laily (2013). Untuk melaksanakan penelitian ini, 
digunakan 50 model pernyataan dari Rotter (1996) dengan menggunakan skala 
likert empat poin. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
akuntansi Universitas Negeri Malang dan sampel yang diambil sebanyak 193 
responden. Metode penyampelan menggunakan convenience method. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa internal locus of control berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa namun penelitian ini tidak berhasil 
membuktikan hubungan antara locus of control eksternal dan hasil belajar 
mahasiswa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama – 
sama memakai variabel locus of control sebagai variabel independen. Perbedaan 
dengan penelitian saya adalah variabel dependen, tempat dan waktu penelitian. 
Penelitian saya menggunakan variabel dependen yaitu tingkat stres. Tempat 
yang akan saya teliti adalah Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
1.5.2 Pengaruh Locus of Control Terhadap Hubungan Sikap Manajer, Norma – Norma 
Subjektif, Kendali Perilaku Persepsian, Dan Intensi Manajer Dalam Melakukan 
Kecurangan Penyajian Laporan Keuangan oleh Novita Wening Tyas Respati 
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survey sedangkan metode pengambilan sampel menggunakan judgment sampling. 
Kuesioner yang didistribusikan sebanyak 1700, yang kembali sebanyak 186, 
yang dapat digunakan sebanyak 148 kuesioner. Locus of control tidak signifikan 
memoderasi pengaruh kendali perlaku persepsian terhadap intensi manajer 
dalam melakukan kecurangan penyajian laporan keuangan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa locus of control sebagai kendali keyakinan diri, dapat 
memperkuat pengaruh sikap ke arah perilaku dan norma – norma subyektif ke 
dalam suatu tindakan nyata. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 
ini adalah sama – sama memakai variabel locus of control. Perbedaan dengan 
penelitian saya adalah penelitian saya menggunakan variabel locus of control 
dengan tingkat stres. Tempat yang akan saya teliti adalah Program Studi Ilmu 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
1.5.3 Hubungan Antara Efektivitas Komunikasi Mahasiswa – Dosen Pembimbing 
Utama Skripsi dengan Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Program 
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro oleh Rindang 
Gunawati, Sri Hartati dan Anita Listiara (2006). Penelitian ini dilakukan pada 
70 mahasiswa yang menyusun skripsi minimal 3 bulan. Penelitian ini 
menggunakan skala stres dalam menyusun skripsi yang terdiri dari 28 aitem dan 
skala efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi 
terdiri dari 32 aitem. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengan 
stres dalam menyusun skripsi. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 
ini adalah sama – sama memakai variabel stres sebagai variabel dependen. 
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waktu penelitian. Pada penelitian saya menggunakan variabel independen yaitu 
locus of control. Tempat yang akan saya teliti adalah Program Studi Ilmu 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
1.6 Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian, berikut ini adalah 
definisi istilah: 
1. Locus of Control adalah persepsi seseorang terhadap sejauh mana seseorang 
percaya bahwa ia dapat mengontrol kejadian – kejadian dalam hidupnya. Orang 
dengan extrnal locus of control percaya bahwa mereka mempunyai sedikit kontrol 
terhadap kejadian – kejadian tersebut. Sementara orang dengan internal locus of 
control percaya mereka sangat dapat mengontrol kejadian – kejadian dalam 
hidupnya (Greenberg, 2011). 
2. Stres adalah reaksi dari tubuh (respons) terhadap lingkungan yang dapat 
memproteksi diri kita yang juga merupakan bagian dari sistem pertahanan yang 
membuat kita tetap hidup. Stres adalah kondisi yang tidak menyenangkan 
dimana manusia melihat adanya tuntutan dalam suatu situasi sebagai beban 
atau diluar batasan kemampuan mereka untuk memenuhi tuntutan tersebut 
(Nasir & Muhith, 2011). 
3. Tugas akhir adalah karya ilmiah dan kegiatan ilmiah di bidang kesehatan yang 
wajib disusun oleh setiap mahasiswa program diploma dan sarjana sebagai 
prasarat memperoleh gelar akademik (Handayani, 2010). Ada beberapa jenis 
karya ilmiah yang biasa ditulis orang. Ada makalah dan skripsi, tesis, dan 







                                     
10 
 
dilakukan oleh mahasiswa program sarjana dengan bimbingan dosen 
pembimbing skripsi untuk dipertahankan di hadapan sidang sarjana sebagai 
syarat untuk memperoleh derajat sarjana (Handayani, 2010). 
